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MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD PADA SISWA

KELAS III SDN TEBEL
GEDANGAN KAB SIDOARJO

Choirun Nisa’ Wisudawati UlaUniversitas PGRI Adi Buana Surabaya
ABSTRAKPenelitian ini dilakukan dengan tujuan  untuk mengetahui penerapanmodel pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilanmenulis karangan sederhana pada siswa kelas III SDN TEBEL Gedangan KabSidoarjo. Pada penelitian dilaksanakan pada materi menulis karangansederhana. Karena melihat fenomena bahwa siswa kelas III masih merasakesulitan menuangkan ide ketika mendapat tugas dari guru untuk membuattulisan. Pada umumnya mereka mengalami kesulitan dalam menentukantema, menyusun kalimat, kurang menguasai kaidah bahasa, dan sebagainya.Sehingga nilai yang siswa dapatkan masih rendah. Terdapat beberapa siswayang kemampuan menulis di bawah rata-rata. Peneliti mencobamenyelesaikan masalah tersebut melalui pembelajaran denganmenggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapatmeningkatkan kemampuan menulis karangan sederhana pada siswa kelas IIISDN Tebel Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Setelah penggunaan modelpembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa menjadi lebih aktif danpembelajaran semakin hidup, dan memberikan kebebasan pada siswa untukberkreasi dalam menyelesaikan tugas kelompok.Kata kunci : Menulis Karangan Sederhana, Model Pembelajaran Kooperatiftipe STAD.

1. PendahuluanBahasa Indonesia adalahmata pelajaran yang wajibdiberikan dari jenjang sekolahdasar sampai dengan perguruantinggi. Hal itu karena bahasaIndonesia merupakan bahasanasional sekaligus bahasa negaradi Indonesia (Oka dalam Muslich,2009: 108). Keterampilan menulissebagai salah satu keterampilan

berbahasa merupakan kegiatanyang produktif dan ekspresif.Menulis juga merupakan kegiatankomunikasi tidak langsung.Melalui kegiatan menulisseseorang dapat mengungkapkanpikiran dan gagasan untukmencapai maksud dan tujuan.Oleh sebab itu, kegiatan menulisadalah keterampilan berbahasayang dianggap paling sukar untuk
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dikuasai dibanding denganketerampilan yang lainnya.Penuangan ide dan gagasan yangberupa tulisan harusmemperhatikan kaidah tatabahasa yang sesuai dengan ejaanyang benar.Berdasarkan wawancaradengan guru mata pelajaranBahasa Indonesia kelas III di SDNTebel diperoleh fakta bahwamasih terdapat siswa yangkemampuan menulis di bawahrata-rata. Hal ini dibuktikandengan para siswa seringmengeluh ketika diberi tugasuntuk menulis karangan.Akibatnya, kemampuan menulisanak hanya sekitar 25% siswayang menulis dengan baik sisanyahanya mengerjakan asal-asalansaja. Pada umumnya merekamengalami kesulitan dalammenentukan tema, menyusunkalimat, kurang menguasai kaidahbahasa, dan sebagainya.Rendahnya kemampuanmenulis karangan dipengaruhioleh beberapa faktor, sepertimetode pembelajaran,kemampuan guru dalammengajar, kondisi siswa, suasanabelajar, bahan belajar, motivasibelajar, minat belajar, dan mediaatau alat bantu belajar.Pendekatan dan metode yangdigunakan guru juga harusmampu merangsang siswa untukaktif, kreatif, dan inovatif dalamproses pembelajaran. Siswacenderung kurang berimajinasi,

mengungkapkan ide, danmenuangkan ke dalam paragraf.Dan siswa belum mampumerangkai kata-kata danmenyusunnya ke dalam paragraf.Siswa juga kurangmemperhatikan ejaan dan tandabaca dalam menulis paragraf.Melalui usaha memodifikasimetode pembelajaran yanginovatif oleh guru dalampembelajaran menulis dapatmemotivasi siswa danmengefektifkan waktu. Salahsatunya dengan menggunakanmodel pembelajaran kooperatif
Student Teams Achievement
Divisions (STAD)Berdasarkan uraian di atas,peneliti ingin mengkaji lebihdalam untuk melakukanpenelitian dengan menerapkanmodel pembelajaran kooperatif
Student Teams Achievement
Divisions (STAD) untukpembelajaran menulis karangansederhana. Dalam penelitian inipeneliti  mengambil judul“Peningkatan KeterampilanMenulis Karangan Sederhanamelalui Model PembelajaranKooperatif Tipe STAD pada SiswaKelas III SDN TEBEL GedanganKab Sidoarjo”.Dari latar belakang di atas,rumusan masalahnya adalah"Apakah model pembelajarankooperatif tipe STAD dapatmeningkatkan keterampilanmenulis karangan sederhana padasiswa kelas III SDN TEBEL?"
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Tujuan dari penelitianadalah untuk mengetahui apakahpenerapan model pembelajarankooperatif tipe STAD dapatmeningkatkan keterampilanmenulis karangan sederhana padasiswa kelas III SDN TEBEL.Berdasarkan masalahpenelitian dan tujuan penelitianyang dipaparkan di atas, hasilpenelitian ini diharapkanmempunyai manfaat; 1) Bagisekolah hasil penelitian inidiharapkan dapat mengupayakantersedianya sarana dan prasaranapembelajaran sehingga guru dapatberinovasi dengan sarana danprasarana pembelajaran tersebutserta memberikan pembelajaranyang menyenangkan, 2) Bagi guruhasil penelitian ini dapatdigunakan sebagai alternatifdalam penerapan model dalampembelajaran bahasa Indonesiakhususnya pembelajaran menuliskarangan sederhana ini memberikemudahan bagi siswa dalammenuangkan ide maupun gagasanke dalam bentuk karangan sertauntuk meningkatkan minat siswadalam pembelajaran bahasaIndonesia, 3) Bagi peneliti hasilpenelitian ini dapat digunakanuntuk mengetahui tingkatketerampilan menulis siswadengan menerapkan modelpembelajaran kooperatif tipeSTAD serta menambah wawasandan pengetahuan peneliti tentangpembelajaran bahasa dan sastraIndonesia.

Pengajaran Bahasa Indonesiadi sekolah dasar berdasarkanKTSP 2006 secara umumdikembangkan menjadiketerampilan berbahasa yangmeliputi mendengarkan,berbicara, membaca, dan menulis(Depdiknas, 2003: 4). Keempataspek tersebut harus mendapatporsi yang seimbang dan dalampelaksanaannya dilakukan secaraterpadu.Pembelajaran pada pelajaranbahasa Indonesia salah satunyaadalah pelajaran menulis.Menurut standar kompetensimenulis di sekolah dasar adalahmenulis secara efektif dan efisienberbagai jenis karangan dalamberbagai konteks (Depdiknas,2003: 4). Menulis berfungsi untukmengembangkan kecerdasan,mengembangkan daya imajinatifinisiatif, dan kreativitas, sertamenumbuhkan keberanian(Graaves dalam akhadiah, 1989).Keterampilan berbahasamencakup empat aspek, yaitumenyimak, berbicara, membaca,dan menulis. Keempat aspekberbahasa itu saling berkaitan.Tabel 1 Hubungan EmpatKeterampilan Berbahasa
Keterampilan

Berbahasa
Lisan dan
Langsung

Tertulis
dan Tidak
LangsungAktif Reseptif(menerimapesan) Menyimak Membaca
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Aktif Produktif(menyampaikan pesan) Berbicara Menulis
Proses mengarang adalahproses menggunakan bahasa yangdituliskan. Oleh karena itu, bahasadalam kegiatan menulis karanganharus jelas. Kejelasan bahasadalam aspek ini sangatlah pentingsehingga mudah dipahami olehpembaca. Hal-hal yang perludiperhatikan dalam kegiatanmenulis antara lain; (1)Penentuan pikiran utama, (2)Pembentukan paragraf, (3)Penulisan kalimat, (4)Penggunaan tanda baca, dan (5)Penggunaan huruf kapital.Dari segi pengungkapannya,menulis karangan dibedakanmenjadi narasi (kisahan),deskripsi (perian), eksposisi(paparan), argumentasi(bahasan), dan persuasi.Narasi adalah karangan yangmenceritakan sesuatu secarakronologis atau erat kaitannyadengan rangkaian peristiwa.Karangan deskripsi merupakankarangan yang melukiskan ataumenggambarkan sesuatu dengankalimat yang penuh imajinasi.Eksposisi merupakan bentukwacana yang berusahamengungkapan, menguraikan,atau menjelaskan pokok pikiranyang tidak bersifat mendesak ataumemaksa pembaca untukmenerima penjelasan atauinformasi yang disampaikan

penulis. Karangan argumentasi(bahasan) merupakan karanganyang beisi tentang opini, untukmeyakinkan pembaca. Wacana inimemberikan alasan untukmemperkuat atau menolak suatupendapat, pendirian, atau gagasanpenulis/penutur. wacana persuasiadalah wacana yang disusunpenulis dengan tujuan agarpembaca mau melakukan sesuaiyang dikehendaki penulis.Pembelajaran yangmengutamakan kerja sama dalamkelompok dan interaksi tersebutada pada bentuk pembelajarankooperatif. Pembelajarankooperatif yaitu metodepembelajaran yang menciptakaninteraksi dalam pengajaran yangmemungkinkan siswa bekerjabersama dalam kelompoksehingga memperolehpengalaman belajar,meningkatkan motivasi dan kerjasama. Selanjutnya, menurut AnitaLie (2005: 31) kelima unsurpokok pembelajaran kooperatiftersebut: 1) SalingKetergantungan Positif; 2)Interaksi Tatap Muka; 3)Akuntabilitas Individual; 4)Komunikasi Antaranggota; 5)Evaluasi Proses Kelompok.
Student Teams Achievment

Division (STAD) dikembangkanoleh Slavin, dan merupakan salahsatu tipe kooperatif yangmenekankan pada adanyaaktivitas dan interaksi diantarasiswa untuk saling memotivasi
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dan saling membantu dalammenguasai materi pelajaran gunamencapai prestasi yang maksimal.Pada proses pembelajarannya,belajar kooperatif tipe STADmelalui lima tahapan yangmeliputi: 1) tahap penyajianmateri, 2) tahap kegiatankelompok, 3) tahap tes individual,4) tahap penghitungan skorperkembangan individu, dan 5)tahap pemberian penghargaankelompok (Slavin dalam Lie, 2002:51) Pada kelas III sekolah dasar,pelajaran mengarang diajarkanpada semester II, yaitu mengarangberdasarkan urutan gambar seri.Sesuai dengan kompetensidasarnya, penggunaan gambarseri sangat penting untukmembantu siswa menuliskarangan. Siswa harus dirangsanguntuk dapat berimajinasi,berpikir, sebelum menuliskannyake dalam karangan. Sebelummengarang perlu adanya upaya-upaya untuk merangsang siswamengetahui apa yang akanditulisnya sehingga siswa yangdari semula tidak mengertimenjadi mengerti. Salah satunyaadalah dengan menerapkan modelpembelajaran kooperatif tipeSTAD.Dalam pembelajaran menuliskarangan sederhana penggunaanpembelajaran kooperatif tipeSTAD sangat penting. KarenaSTAD dianggap representativeuntuk menumbuhkembangkan

kepekaan dan pola pikir aktif,kreatif, dan inovatif untukmeningkatkan motivasi belajarsiswa sekaligus meningkatkanpemahaman dan penguasaanmateri serta konsep. STAD jugamengajarkan pola interaksi sosialuntuk saling menghargai danmenghormati pendapat seorangteman dalam tim, melatihmemecahkan masalah secarademokratis, dan memberikesempatan bagi siswa untukmengekspresikan argumennyasehingga pembelajaran tidakmonoton.Adapun penelitian yangrelevan dengan penelitian iniadalah penelitian oleh RahmiAtiningrum “Penerapan MetodePembelajaran Kooperatif Student
Teams Achievment Divisions(STAD) untuk meningkatkankemampuan menulis teks beritapada siswa kelas VIII B SMP IslamAl-Hadi Mojolaban. Hasilpenelitian tersebut membuktikanbahwa penggunaan metodepembelajaran kooperatif Student
Teams Achievment Division (STAD)dapat meningkatkan kemampuanmenulis teks berita. Penelitian inirelevan dalam hal penggunaanmetode Student Teams Achievment
Division (STAD) yang menjadiunsur penting dalam membantusiswa menulis.Kesamaan penelitian RahmiAtiningrum dengan penelitian iniadalah metode yang digunakan,yaitu metode Student Teams
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Achievment Division (STAD).Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini, yaitupada objek dan subjek penelitian.Penelitian Sri Purwanti(2008) yang berjudul “PenerapanMetode Pembelajaran kooperatif
Student Teams Achievment
Division (STAD) untukmeningkatkan KemampuanMengarang siswa Kelas V SDN 01Sambirejo Jumantono”. Hasilpenelitian ini membuktikanbahwa setelah dilakukan aplikasimetode penerapan metode STADkualitas proses dan hasilpembelajaran meningkat.Penelitian ini pada dasarnyamemiliki relevan karena modelpembelajaran ini memungkinkansiswa belajar menulis narasisecara berkelompok denganmemanfaatkan kerja sama antarsiswa. Kesamaan penelitian SriPurwanti dengan penelitian iniadalah objek kajianpenelitiannya, yaituketerampilan menulis.Perbedaannya terdapat padasubjek penelitian.Penelitian Afnia Sundari(2009/2010) “PeningkatanKemampuan Menulis Narasidengan Model PembelajaranKooperatif Teknik Student Teams
Achievement Divisions (STAD)pada Siswa Kelas IV SD NegeriTempel Gatak Sukoharjo”. Hasilpenelitian ini membuktikanbahwa setelah dilakukan aplikasi

metode penerapan metode STADkualitas proses dan hasilpembelajaran meningkat.Penelitian ini pada dasarnyamemiliki relevan karena modelpembelajaran ini memungkinkansiswa belajar menulis narasisecara berkelompok denganmemanfaatkan kerja sama antarsiswa.Kesamaan penelitian AfniaSundari dengan penelitian iniadalah objek kajian penelitiannya,yaitu keterampilan menulis danmenggunakan modelpembelajaran kooperatif tipeSTAD. Perbedaannya terdapatpada subjek penelitian, yaitusiswa kelas III SDN TEBEL.
2. MetodeDalam peneitian ini,penelitian yang digunakan adalahPenelitian Tindakan Kelas (PTK).PTK adalah suatu bentuk kajianyang bersifat reflektif, yangdilakukan oleh pelaku tindakanuntuk meningkatkan kemantapanrasional dari rindakan-tindakannya dalam melaksanakantugas dan memperdalampemahaman terhadap kondisidalam praktek pembelajaran(Hopkins dalam Muslich, 2009: 8).Pelaksanaan penelitian inimengikuti tahap-tahap penelitiantindakan kelas yang terdiri daripengamatan,pendahuluan/perencanaan, danpelaksanaan tindakan.Pelaksanakan tindakan terdiri
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atas beberapa siklus. Setiap siklusterdiri atas tahap perencanaantindakan, pemberian tindakan,observasi, dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan terjadi secaraberulang yang akhirnyamenghasilkan beberapa tindakandalam penelitian tindakan kelas.Tahap-tahap tersebut membentukspiral.Subjek penelitian ini adalahsiswa kelas III SDN TEBEL yangberjumlah 36 siswa, yang terdiridari 21 siswa laki-laki dan 15siswa perempuan. Lokasipenelitian ini adalah di SDNTEBEL yang berlokasi di JalanRaya Tebel No 1 KecamatanGedangan Kabupaten Sidoarjo.Teknik pengumpulan datayang digunakan adalah observasi,wawancara, dan tes. Hasilpenelitian diperoleh dari tesobservasi aktivitas siswa, tes

observasi aktivitas guru, dan teshasil belajar siswa.
3. Hasil Penelitian3.1 Siklus I

Komponen-komponen dalamrencana pelaksanaanpembelajaran mencakup: StandarKompetensi, Kompetensi Dasar,Alokasi waktu, Indikator, Tujuanpembelajaran, Kegiatanpembelajaran, Materipembelajaran, Media belajar sertasumber belajar yang menunjangpembelajaran menulis karangansederhana, evaluasi (alat penilaianuntuk mengukur keberhasilansiswa dalam menerimapembelajaran).Pelaksanaan tindakan padasiklus I sebagai berikut; (a) Gurumembagi kelompok yangberanggotakan 4 siswa, (b) Gurumembimbing kelompok belajaryang terbentuk agar bekerjabersama dalam manyelesaikantugas yang diberikan, (c) Gurumembagikan  LKS (gambarberseri) dan menjelaskan carapenyelesaiannya, (d) Setiapkelompok mendiskusikan tugasyang diberikan guru sesuaidengan topik pembelajaran, (e)Secara bergantian, perwakilansetiap kelompokmempresentasikan hasil diskusi.Pengamatan yangdilakukan peneliti adalahpengamatan terhadap datahasil aktivitas guru, data hasilaktivitas siswa, dan data hasilbelajar siswa secara kelompokpada siklus I.Dalam pelaksanaan tindakanpada Siklus I berdasarkan hasilobservasi adalah kemampuan

No Nilai BanyakSiswa JumlahNilai1.2.3. 4.5.
80-10070-7960-6950-59< 50

-2448-
-1872268448-JumlahRata – RataKeberhasilan 36 258871,866,6%
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guru dalam mengelolapembelajaran sudah berlangsungmemuaskan karena jumlah skoryang diperoleh adalah daripengamat 1 dengan nilai 71 dandari pengamat 2 adalah 75 denganrata-rata 73 namun guru dalammengelolah pembelajarantersebut masih perlu di perbaikiagar tujuan pembelajaran dapattercapai secara optimal.Pada Siklus IDari tabel di atas bahwaskor total aktivitas siswamenunjukkan bahwa aktivitassiswa dalam pembelajaran Siklus Ibelum memuaskan. Hal inidisebabkan : (1) siswa belummampu berinteraksi dalampembelajaran secara optimal, (2)siswa masih kurang aktif dalampembelajaran, (3) siswa masihbingung dalam menyelesaikantugas LKS bersama teman, (4) )siswa masih merasa malu untukbertanya kepada guru ataupunbertanya kepada temannya, (5)pemahaman dan penguasaanmateri masih kurang.Tabel 4 KetuntasanHasil Belajar MenulisSiklus I secaraKelompokGrafik 1 Nilai Siswa padaSiklus I secara Kelompok

0
5

10
15
20
25

56 67 78

Nilai Siswa

Dari tabel 4 menunjukkanbahwa jumlah siswa yangmendapat skor > 70 sebanyak 24siswa dengan presentasiketuntasan belajarnya adalah66,6% sedangkan jumlah yangdiperoleh skor < 70 sebanyak 12siswa dengan presentaseketidaktuntasan adalah  33,3%.Ini berarti baik secara individumaupun klasikal belum mencapaiKKM yang telah ditentukan yaituketuntasan individu, tercapaiapabila mendapat skor > 70 danketuntasan klasikal tercapaiapabila paling sedikit > 85% siswadikelas tersebut memperoleh skor> 70. Berdasarkan hasil penelitiandalam pembelajaran menuliskarangan sederhana denganmenggunakan modelpembelajaran tipe STAD,didapatkan bahwa selama prosespengajaran berlangsung padasiklus I kemampuan guru dalampengelolahan pembelajaran sudahberlangsung baik tetapi masihperlu diperbaiki agar tujuanpembelajaran dapat tercapaisecara optimal. Penggunaanmodel pembelajaran tipe STAD
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belum terlaksana dengan baikkarena siswa masih kurang aktifdalam pembelajaran. Guru jugamasih kurang dalam menjelaskancara penyelesaian tugas LKSsecara kelompok sehingga masihbanyak siswa yang bingung dalamproses menyelesaikan tugas. Sertapemberian motivasi danbimbingan belum merata sehinggasiswa nampak pasif dan kurangkreatif dalam menyelesaikantugas yang diberikan guru.Penerapan pembelajaranmenulis karangan sederhanajuga belum berjalan denganoptimal karena partisipasi siswadalam pembelajaran masihkurang sehingga saatpelaksanaan diskusi tentangmenulis karangan sederhanabeberapa siswa hanya diamtidak ikut berdiskusi. Sertadalam pembelajaran beberapaanak tidak memperhatikan gurumemberi materi, inidikarenakan guru kurangmenguasai kelas.Hasil belajar pada siklus Icukup baik tetapi masih harusdiperbaiki karena belummencapai batas ketuntasanmaksimal, agar tujuanpembelajaran dapat tercapaisecara optimal dan memuaskanmaka dilanjutkan ke siklus II.3.2 Siklus IIDalam perencanaan adabeberapa langkah yang harusditempuh guru untuk siklus IIadalah; (1) Guru harus

menciptakan kelas yang kondusifdan mengemas perangkatpembelajaran yang lebihmenyenangkan serta inovatifuntuk meningkatkan hasil yangingin dicapai, (2) Guru harusmerancang kegiatan pembelajaranyang lebih mendekatkan anakpada konsep yang akan dipelajarisiswa sehingga dapat dimengertisecara benar inti daripembelajaran pada pertemuanpada siklus II, dan (3) Guru harusmemantau dan membimbing sertamembuat motivasi kepada siswayang sedang mengerjakan soalLKS. Langkah-langkahpelaksanaan tindakan pada siklusII antara lain; (a) Mengkondisikansiswa untuk memulaipembelajaran, (b) Memotivasisiswa dengan memberikanbeberapa gambar berseri dandibantu oleh beberapa siswa. Gurumemberi pertanyaan tentanggambar tersebut, (c) Gurumembagi kelompok yangberanggotakan 4 siswa, (d) Gurumembimbing kelompok belajaryang terbentuk agar bekerjabersama dalam manyelesaikantugas yang diberikan, (e) Gurumembagikan  LKS (gambarberseri) dan menjelaskan carapenyelesaiannya, (f) Setiapkelompok mendiskusikan tugasyang diberikan guru sesuaidengan topik pembelajaran, (g)Guru memantau aktivitas siswaagar berjalan dengan lancar, (h)
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Secara bergantian, perwakilandari setiap kelompokmempresentasikan hasil diskusi.Pengamatan yang dilakukanpeneliti adalah pengamatanterhadap data hasil aktivitas guru,data hasil aktivitas siswa, dan datahasil belajar siswa secarakelompok pada siklus II.Dalam pelaksanaan tindakanpada Siklus ke II, berdasarkanhasil observasi yang dilakukanoleh observer bahwa kemampuanguru dalam mengelolahpembelajaran pada Siklus IIberlangsung sangat baik danmenyenangkan karena beberapakendala pada pertemuansebelumnya tidak terulangi padasiklus II juga terbukti pada tabel4.6, terjadi peningkatankemampuan guru dalammengelolah pembelajaran dikelasdari siklus sebelumnya yaitu darinilai pada siklus I 73 menjadi 94pada siklus II meningkat 21.Dari tabel diatasmenunjukkan bahwa rata-ratakemampuan siswa dalammenerima pembelajaran padasiklus ke II meningkat, ini berartibahwa pembelajaran sangatmemuaskan dan membawa hasilyang baik terhadap siswa.Tabel 7 Ketuntasan Hasil BelajarMenulis Siklus II secaraKelompokNo Nilai BanyakSiswa JumlahNilai

1.2.3.4.5.
80-10070-7960-6950-59< 50

16164--
14241248268--

JumlahRata –RataKeberhasilan
36 294081,788,8%

Grafik 2 Nilai Siswa pada siklus IIsecara Kelompok
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Tabel 8 Ketuntasan Hasil BelajarMenulis Siklus II secara IndividuNo Nilai BanyakSiswa JumlahNilai1.2.3.4.5.
80-10070-7960-6950-59< 50

18135--
16571014335--JumlahRata – RataKeberhasilan

36 300683,586,1%
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Grafik 3 Nilai Siswa pada Siklus II

secara IndividuDari data tersebutmenunjukkan bahwa jumlah siswayang memperoleh skor > 70sebanyak 32 siswa denganpersentase ketuntasan belajarnyaadalah 88,8%  sedangkan jumlahsiswa yang memperoleh skor < 70sebanyak 4 siswa denganpresentase ketidaktuntasan adalah11,1%. Sedangkan pada tabel 4.11tersebut menunjukkan bahwajumlah siswa yang meperoleh skor> 70 adalah 31 siswa denganpresentase ketuntasan belajarnyaadalah 86,1% sedangkan jumlahsiswa yang memperoleh skor < 70sebanyak 5 siswa denganpresentase ketidaktuntasan adalah13,9%. Hal ini menunjukkan bahwakemampuan siswa dalammemahami materi yang telahdiajarkan sangat memuaskankarena semua siswa dalam kelastersebut mampu menyelesaikan

setiap persoalan yang diberikanguru. Berdasarkan hasil penelitiandalam pembelajaran menuliskarangan sederhana denganmenggunakan modelpembelajaran tipe STAD,didapatkan bahwa selama prosespengajaran berlangsung padasiklus II kemampuan guru dalampengelolahan pembelajaran sudahberlangsung memuaskan.Penggunaan model pembelajarantipe STAD telah terlaksanadengan baik karena gurumelibatkan siswa sehingga siswaaktif dalam pembelajaran. Gurusudah menjelaskan carapenyelesaian tugas LKS secarakelompok dengan sehingga siswapaham dalam menyelesaikantugas. Serta pemberian motivasidan bimbingan sudah meratasehingga siswa nampak aktif dankreatif dalam menyelesaikantugas yang diberikan guru.Penerapan pembelajaranmenulis karangan sederhanasudah berjalan dengan optimalkarena adanya partisipasi siswadalam pembelajaran sehingga saatpelaksanaan diskusi tentangmenulis karangan sederhanasemua siswa aktif berdiskusi.Pada Siklus II mengalamiketuntasan sesuai yangdiharapkan peneliti dan suadahmencapai ketuntasan klasikalyang maksimal. Oleh sebab itu,pembelajaran ini tidak dapatdiulang lagi karena sudah
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mencapai prestasi siswa yangsangat memuaskan.
4. Pembahasan4.1 Aktivitas GuruDalam pembelajaran menuliskarangan sederhana ini jumlahnilai aktivitas guru pada siklus Idan II bisa dilihat pada tabeldibawah ini.Tabel 9 Rangkuman AktivitasGuru Pada Siklus I dan II
N
o

Jenis
Penil
aian

Siklus
I

Siklus
II1 Rata-Rata 73 94

2 Kriteria Memuaskan SangatmemuaskanPada siklus I aktivitas gurumempunyai jumlah skor rata-rata73 dengan ini menunjukkanaktivitas guru dalampembelajaran menulis karangansederhana dengan menggunakanmodel pembelajaran kooperatiftipe STAD memuaskan, namunkemampuan guru dalammengelola pembelajaran tersebutmasih perlu diperbaiki agar tujuanpembelajaran dapat tercapai

secara optimal. Untuk itupenelitian melakukan perbaikanpada siklus II. Pada siklus II iniaktivitas guru mendapat skorrata-rata 94 dengan inimenunjukkan bahwa guru telahmengelolah pembelajaran dengansangat memuaskan. Penggunaanmodel pembelajaran tipe STADtelah terlaksana dengan baikkarena guru melibatkan siswasehingga siswa aktif dalampembelajaran. Guru sudahmenjelaskan cara penyelesaiantugas LKS secara kelompokdengan sehingga siswa pahamdalam menyelesaikan tugas. Sertapemberian motivasi danbimbingan sudah merata sehinggasiswa nampak aktif dan kreatifdalam menyelesaikan tugas yangdiberikan guru.Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa kemampuanguru dalam mengelolahpembelajaran pada Siklus IIberlangsung sangat baik danmenyenangkan karena beberapakendala pada Siklus I tidakterulang pada Siklus II.4.2 Aktivitas siswa
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Dalam pembelajaran menuliskarangan sederhana pada siklus Ijumlah aktivitas siswa belummencapai nilai yang maksimal.Aktivitas siswa mengganggukegiatan pembelajaran sehinggatujuan pembelajaran belumberhasil yang menyebabkan nilaihasil belajar tidak mencapaiketuntasan maksimal. Sedangkanpada siklus II jumlah aktivitassiswa sudah mencapai nilai yangmaksimal, hal ini dibutikan padaaktivitas siswa dalampembelajaran sudah lebih baikdari pada siklus sebelumnya dansudah mencapai hasil yangdiinginkan oleh peneliti.4.3 Hasil BelajarHasil analisis terhadap datahasil penelitian menunjukkanbahwa siswa yang telah mencapainilai > 70 pada Siklus I sebesar66,6% dan Siklus II pada nilaikelompok adalah 88,8 % dan nilaiindividu sebesar 86,1%. Jikaditinjau dari indikator pencapaianbelajar secara individu sudahtercapai. Sebab pada Siklus IIsiswa sudah mampu memahamidan sudah dapat meulis karangansederhana dengan menggunakanmodel pembelajaran kooperatiftipe STAD. bisa dilihat pada tabelrangkuman tingkat ketuntasanhasil belajar siswa pada siklus Idan siklus II.Tabel 10 Rangkuman TingkatKetuntasan Hasil Belajar Siswapada Siklus I dan II

Berdasarkan tabel nilaisiswa di atas menunjukkanbahwa ketuntasan hasil belajarklasikal semakin meningkat dandapat dinyatakan sudahtercapai.Dari hasil perolehan nilaiketuntasan belajar hasil belajardapat digambarkan melalui

grafik dibawah ini.Grafik 4 Rangkuman TingkatKetuntasan Hasil Belajar SiswaPada PraSiklus, Siklus I dan II
5. PenutupBerdasarkan hasil penelitianyang telah dideskripsikan, makadapat diperoleh, aktivitas gurudalam mengelola pembelajaransangat memuaskan dan siswalebih menunjukkan antusiasnyauntuk belajar lebih aktif dan telitidalam proses pembelajaran.Aktivitas siswa dalam prosespembelajaran sudah memuaskandan menyenangkan sehinggapengelolahan pembelajaranmenjadi efektif dan siswa menjadilebih aktif, teliti dan percaya diri.Penggunaan modelpembelajaran koopertif tipe STADdapat meningkatkan kemampuan
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menulis karangan sederhana padasiswa kelas III di SDN TebelGedangan Sidoarjo. Pada Siklus Idiperoleh nilai rata-rata sebesar55,5% siswa yang mendapat nilaidiatas KKM dan nilai rata-ratapada Siklus II meningkat. Nilaikelompok sebesar 77,7 % danpada nilai individu 83.3%.Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa modelpembelajaran kooperatif tipeSTAD dapat meningkatkankemampuan menulis karangansederhana pada siswa kelas IIIsemester II tahun ajaran 2010-2011 SDN Tebel GedanganKabupaten Sidoarjo.
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